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RAPAT KOORDINASI DAN PEMETAAN LABKESMAS
TINGKAT PUSAT (WILAYAH TIMUR)

Makassar, 25-27 September 2025

Balai Labkesmas Donggala menghadiri undangan Rapat Koordinasi dan Pemetaan Labkesmas
Wilayah Timur. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas perencanaan, pengelolaan,
dan penguatan sistem Laboratorium Kesehatan Masyarakat melalui pemetaan sarana dan
prasarana. kegiatan ini dihadiri juga oleh Kepala Labkesmas Tingkat 2 dan 3 dan kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota dan Provinsi.
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DESK USULAN RKA UPT LINGKUP DITJEN
KESPRIMKOM PAGU ALOKASI TA 2026

Bekasi, 22-25 September 2025, Balai Labkesmas Donggala menghadiri undangan kegiatan
Penyusunan/Desk usulan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Satker UPT Lingkup Ditjen
Kesprimkom. Kegiatan ini bertujuan untuk menyusun pagu anggaran tahun 2026 bagi UPT di
Lingkungan Ditjen kesprimkom termasuk Balai Labkesmas Donggala.
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SURVEI SCHISTOSOMIASIS DI LINDU, KAB. SIGI: DETEKSI
KEONG DAN TIKUS UNTUK PENCEGAHAN PENYAKIT
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Lindu, 22-29 September 2025 - Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat (Labkesmas)
Donggala menggelar survei untuk mendeteksi potensi penyebaran Schistosomiasis di wilayah
Lindu, Kabupaten Sigi. Kegiatan yang berlangsung dari tanggal 22-29 September 2025 ini
melibatkan survei terhadap populasi keong dan tikus, dua vektor utama yang dapat
menyebarkan parasit penyebab penyakit Schistosomiasis.

Survei ini bertujuan untuk memetakan daerah rawan dan mencegah penyebaran penyakit yang
dapat menimbulkan komplikasi serius pada manusia. Petugas dari Labkesmas Donggala turun
langsung ke lapangan untuk mengidentifikasi habitat potensial yang dapat mendukung
berkembangnya keong dan tikus pembawa parasit.




